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Abstrak

Tujuan penelitian ini dilakukan agar bisa bermanfaat baik secara praktis maupun teoritis
memberikan pemikiran baru tentang bagaimana mendirikan dan mengembangkan usaha single
mother serta memperkaya literatur bidang ilmu kewirausahaan khususnya wirausaha wanita
(single mother) dimana pada saat ini rujukannya masih terbatas. Penelitian ini menggunakan
paradigma postpositivist dengan metode penelitian kualitatif dan pendekatan fenomenologi
dengan desain Simple Research With Triangulation Theory (Rofiah, 2021). Hasil pemikiran baru
yang diperoleh disajikan melalui diagram fishbone untuk membantu memudahkan pemahaman
tentang pendirian dan pengembangan usaha single mother yang menghasilkan dua puluh tiga hal
penting yang perlu dipersiapkan pada saat memulai mendirikan dan mengembangkan usaha bagi
single mother diantaranya : (1) Berorientasi pada hasil (2) pengambilan resiko (3) Percaya Diri (4)
Orientasi masa depan (5) Jiwa Kepemimpinan (6) Fokus pada tujuan (7) Pantang menyerah (8)
Terampil mengelola usaha (9) Motivasi pribadi yang tinggi (18) Memahami kondisi sosial (11)
Wanita tidak dianggap pesaing (12) Sektor bisnis yang sesuai dengan minat dan hobi (13)
Pengembangan kemampuan dan pengalaman (14) Fleksibel manajerial (15) Hambatan
diskriminatif (16) Pemasaran Costumer Experience (17) Pemasaran Word of mouth (18) Niat yang
kuat (19) Menguasai teknik produksi (20) Handal menyusun anggaran (21) Update informasi
eksternal (22) Akses permodalan (23) Kondisi lingkungan yang kondusif. Diharapkan dengan
adanya pemikiran tentang pendirian dan pengembangan usaha single mother bisa menjadi virus
preneur yang memotivasi para single mother untuk tetap berjuang memenuhi kebutuhan ekonomi
keluarga bahkan bisa menjadi isnpirasi bagi single mother yang lain.

Kata kunci : wirausaha wanita, single mother, kewirausahaan, mendirikan usaha, mengembangkan

usaha, virus preneur

Abstract
This research was conducted to be useful both practically and theoretically in providing new ideas

on how to establish and develop a single mother business and to enrich the literature in the field




of entrepreneurship, especially women entrepreneurs (single mother) where currently the
references are still limited. This study uses a postpositivist paradigm with qualitative research
methods and a phenomenological approach with the design of Simple Research With
Triangulation Theory (Rofiah, 2021). The results of the new thoughts obtained are presented
through a fishbone diagram to help facilitate understanding of the establishment and development
of a single mother business which results in twenty-three important things that need to be prepared
when starting a business for a single mother including: (1) Results-oriented (2) Risk taking (3)
Self-confidence (4) Future orientation (5) Leadership spirit (6) Focus on goals (7) Never give up
(8) Skill in business management (9) High personal motivation (10) Understand social conditions
( 11) Women are not considered competitors (12) Business sectors that match interests and
hobbies (13) Capacity building and experience (14) Managerial flexibility (15) Discriminatory
barriers (16) Marketing Customer Experience (17) Marketing Word of mouth (18) Strong intention
(19) Mastering production techniques (20) Reliable budgeting (21) Update external information
(22) Access to capital (23) Conducive environmental conditions. It is hoped that with the thought
about the establishment and development of a single mother business, it can become a viral
procedure that motivates single mothers to continue to struggle to fight the economic needs of the
main family and even become an inspiration for other single mothers.

Keywords: entrepreneurship, single mother, entrepreneurship, establishing a business, developing

a business, preneur virus

A. PENDAHULUAN

Tercatat, selama pandemi Covid-19 terjadi 3.513 perceraian karena faktor ekonomi dari total 5.709
putusan pengadilan. Jumlah ini dihitung antara Maret 2020 hingga Februari 2021 atau selama
pandemi Covid-19. Jumlah kasus yang ditarik oleh pengadilan lebih besar dari jumlah kasus yang
diajukan. Pasalnya, pada Desember 2019 terdapat 591 kasus baru. (Kompas TV ,n.d., 20/04/2021).
e

Angka perceraian di Indonesia, khususnya di kalangan umat Islam, mencapgj 480.618 kasus pada
tahun 2019. Sejak tahun 2015, jumlah ini terus meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan data dari
Pengadilan Agama Mahkamah Agung. Pada tahun 2015 terdapat 394.246 kasus, 401.717 kasus
pada 2016, 415.510 kasus pade()l?, dan 444 .358 kasus pada 2018. Pada tahun 2020, hingga

Agustus, jumlah tersebut telah mencapai 306.688 kasus. Artinya, rata-rata jumlah perceraian di




Indonesia adalah seperempat dari dua juta pernikahan dalam setahun. (Merdeka.com, n.d.
20/03/2021).

Kehilangan pasangan karena perceraian atau kematian pasangan menjadikan seseorang status
baru sebagai janda atau duda. Bagi wanita, menjadi janda adalah salah satu tantangan emosional
yang paling sulit, karena di dunia ini, tidak ada wanita yang berencana menjadi janda karena
kematian suaminya aﬁu perceraian dari pasangan hidupnya. (Sudin, 1982:5). Hidup menjadi
janda itu sulit. Sebab, di satu sisi, janda bertanggung jawab menjadi orang tua tunggal bagi anak-
anaknya, dan di sisi lain janda merasakan beban psikologis masyarakat yang seringkali
menganggap janda sebagai hal yang negatif. (Soernarnatalina, 1995:2). Janda yang membesarkan
anak seorang diri karena tidak memiliki pasangan (cerai, meninggal, lajang) atau janda yang
memiliki pasangan tetapi harus absen karena berbagai alasan untuk mencari nafkah. Keluarga
mereka (Dwiyani, 2013)

Para janda juga menghadapi masalah keuangan, terutama jika mereka tidak bekerja ketika mereka
menikah dan hanya bergantung pada pendapatan suami mereka. Tentu saja, para janda tidak dapat
memperoleh penghasilan yang stabil ketika mereka tiba-tiba kehilangan suami yang telah
memberikan dukungan keuangan bagi keluarga. Akibatnya, para janda sering menghadapi
kesulitan keuangan. (Soernarnatalina, 1995: 6-7).

Dalam periode lima belas tahunan, wirausaha di antaranya perempuan meningkat 172.8%,
mewakili tingkat pertumbuhan tercepat dari selama periode ini, lebih dari setengah juta orang,
pengusaha wanita menjadi kekuatan penting dalam bisnis (Bérard dan Brown, 1994).

Tidak mengherankan, mengingat tren demografis ini, wirausaha telah menjadi pilihan yang layak
bagi sebagian wanita. Wanita mulai bisnis pada tiga kali lipat tingkat laki-laki dan tidak hanya
bertahan hidup, tapi berkembang (Olson dan Currie, 1992). Dengan demikian, perempuan
pengusaha menjadi kekuatan penting dalam bisnis, kenyataan yang diakui oleh pemerintah,
industri, dan lembaga keuangan (Lavoie, 1988; Mancer, 1987). Namun pengusaha perempuan
menghadapi sejumlah hambatan yang unik wanita dalam bisnis (Belcourt et a/., 1991; Bérard dan
Brown, 1994).

Sejumlah survei statistik memberikan profil demografis pengusaha perempuan, dan gambaran
kesuksesan mereka hingga saat ini. Beberapa lembaga nasional telah menunjukkan minat pada
pengusaha perempuan, temuan utama yang dipilih disorot di bawah ini, yang semuanya

mencerminkan hal yang positif tentang jumlah pengusaha wanita:




Tingkat pertumbuhan sektor usaha wanita wiraswasta adalah 172,8% Ini adalah pertumbuhan

tercepat tingkat semua sektor untuk periode waktu yang sama.

+ Diperkirakan ada 521.000 wanita wiraswasta, meningkat 330.000.

+ Diperkirakan akan ada 680.000 wanita wiraswasta. Diproyeksikan sekitar 1 dari 3 orang
wiraswasta akan menjadi seorang wanita.

+ Mayoritas wiraswasta perempuan (58%) memiliki usaha di sektor jasa. (data diolah dari
berbagai sumber, 2021).

YANG DIBUTUHKAN MENJADI PENGUSAHA YANG SUKSES

Keberhasilan kewirausahaan bergantung pada kombinasi faktor motivasi, ciri kepribadian,

pendidikan, inovasi, dan kondisi lingkungan (Kalleberg dan Leicht, 1991; Wee et al., 1994). (Wee

et al., (1994) membedakan antara peran fungsional pengusaha, yang mana termasuk bakat

manajerial dan pengakuan peluang, dan ciri-ciri psikologis, yang meliputi kepribadian,

pendidikan, dan motivasi. Itu kondisi lingkungan yang dimaksud oleh Kalleberg dan Leicht,

(1991) antara lain ketersediaan peluang, yang dipengaruhi oleh kondisi ekonomi. Unsur yang tidak

dirujuk dalam literatur, tetapi perlu disebutkan di sini, adalah ketersediaan dukungan dari keluarga,

teman, dan rekan bisnis. Sementara tidak langsung terkait dengan kesuksesan kewirausahaan,

dukungan sosial berkontribusisignifikan terhadap perasaan kepercayaan diri dan harga diri (Deng

et al., 1995) yang selanjutnya merupakan karakteristik kepribadian yang memprediksi

keberhasilan wirausaha (Wee et al., 1994).

TANTANGAN KHUSUS BAGI WANITA WIRAUSAHA

Ada banyak tantangan dan kendala dalam memulai usaha bisnis baru, termasuk perencanaan

bisnis, pembiayaan, pengembangan produk, pemasaran, dan pengembangan klien. Tantangan ini

tidak selalu spesifik gender; namun, bagi wanita, sejumlah hambatan khusus telah diidentifikasi

yang khusus untuk jenis kelamin mereka (Bérard dan Brown, 1994).

DUKUNGAN BAGI PENGUSAHA PEREMPUAN

Berbagai upaya sedang dilakukan di sejumlah bidang untuk mengatasi tantangan ini kemajuan

wanita dalam aktivitas kewirausahaan. Secara umum, tampaknya ada Ada dua jenis dukungan

yang dibutuhkan: yang mendukung bisnis kegiatan kewirausahaan, dan yang mendukung keluarga.

Sebagian besar literatur tentang dukungan bagi perempuan pengusaha berfokus pada jenis-jenis

dukungan yang membantu bisnis. Sedangkan sekitar enam puluh persen perempuan pemilik usaha

pernah memilikinya pengalaman kerja sebelumnya di bidang pilihan mereka (D Lavoie, 1992),




tampaknya banyak wanita mendapatkan pengalaman manajemen pertama mereka dalam bisnis
mereka sendiri (Stevenson, 1986). Dari fenomena diatas dibutuhkan suatu pemikiran atau konsep
baru yang membawa manfaat bagi wirausaha single mother, hingga rumusan permasalahan dari
riset ini adalah bagaimana strategi pendirian dan pengembangan usaha single mother.

TUJUAN RISET

Rumusan permasalahan riset hingga tujuan riset ini untuk menyusun sebuah pemikiran baru
tentang bagaimana mendirikan dan mengembangkan usaha single mother

KONTRIBUSI PENELITIAN

KONTRIBUSI TEORI

Hasil penelitian ini secara teoritis dapat memberikan pemikiran baru tentang mendirikan dan
mengembangkan usaha single mother dan akan memperkaya literature bidang ilmu kewirausahaan
khususnya wirausaha wanita (single mother) dimana pada saat ini rujukannya masih terbatas.
KONTRIBUSI PRAKTIS

Hasil penelitian ini secara praktis bagaimana mendirikan dan mengembangkan praktek
kewirausahaan wanita (single mother) tidak dapat dipungkiri pemikiran yang dihasilkan bukanlah
grand design. Namun penikiran ini dapat dijadikan acuan dasar dalam mendirikan dan
mengembangkan usaha single mother.

PERSPEKTIF TEORI

Kewirausahaan

Zimmerer dan Scarboroug, (2005), “Wirausahawan adalah seseorang yang memulai bisnis baru dengan
mengambil risiko dan ketidakpastian, mengidentifikasi peluang, mewujudkan keuntungan dan
pertumbuhan dengan mengumpulkan sumber daya yang diperlukan untuk membangunnya.”.

Pengusaha Wanita (womanpreneur)

Selain menjadi ibu rumah tangga, wanita paruh waktu juga bisa menjadi motor penggerak Ekonomi
Keluarga. Wanita mandiri membutuhkan dukungan keluarga dan lingkungan. Kreativitas dan inovasi
memungkinkan pengusaha perempuan menjadi pengusaha yang kompetitif. Peran wanita dalam
berwirausaha dan bagaimana perjalanan wanita untuk menjadi wirausaha mandiri. Inovasi seperti apa yang
diciptakan wirausahawan wanita untuk bertahan dan menjadi wirausaha hebat seperti wirausahawan pria

(Sarah, 2010).




Karakteristik Perempuan Pengusaha

(1) Cenderung mengambil risiko (2) Tidak pernah bosan (3) Motif pribadi yang kuat ( ) Menikah dan anak
pertama (5) Dari ayah yang juga berwirausaha (6) Pemahaman kondisi sosial setempat (7) Kemampuan
finansial ( 8) Sosial (9) Terampil dalam manajemen bisnis(Susane, E., 2007).

Single Mother

Ibu dari seorang anak adalah citra wanita yang kuat. Wanita yang bisa melakukan pekerjaan rumah dan
membesarkan anak juga mendapat penghasilan. Ibu tunggal memainkan banyak peran berbeda dalam
keluarga. Kesepian, ibu dan ayah pada saat yang sama. Semua ini perlu dilakukan untuk keluarganya,
terutama anak-anak yang sangat membutuhkannya sebagai orang tua (Layliyah, 2013).

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian

Penelitian ini menggunakan paradigma postpositivist dengan metode penelitian kualitatif dan
pendekatan fenomenologi dengan desain Simple Research With Triangulation Theory (Rofiah,
2021). Fenomenologi adalah pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini. Tujuan fenomenologi,
setelah diringkas, adalah untuk menjelaskan hipotesis manusia tentang fenomena tampak yang muncul dari
kesadaran manusia dan makna di balik apa yang muncul, serta aspek-aspek yang muncul darinya, aspek
subjektif dari kehidupan sehari-hari masyarakat. Untuk mengetahuinya, kita harus memasuki dunia
kesadaran. Dari mata pelajaran yang dipelajari. Kajian fenomenologi berusaha menjelaskan atau
menafsirkan makna suatu konsep atau fenomena yang dialami berdasarkan kesadaran individu(Sugiono,
2018).

SITUS DAN INFORMAN PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan situs usaha single mother yang ada di Kabupaten Jombang Jawa
Timur. Dalam penelitian ini, informan diidentifikasi dengan menggunakan sampw yang diinginkan
diikuti dengan avalanche sampling. Pengambilan sampel objektif adalah metode pengambilan sampel
sumber data dengan mempertimbangkan pertimbangan tertentu. Avalanche sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data, yang awalnya kecil tetapi akhimya penting. Hal ini dikarenakan jumlah
sumber data yang terbatas tidak dapat memberikan data yang jelas dan lengkap oleh karena itu mencari
lebih banyak orang untuk digunakan sebagai sumber data. Jumlah sampel dapat ditambah sesuai dengan

kebutuhan dan konsep yang dikembangkan di lapangan.




Penelitian ini dilakukan pada owner usaha single mother yang telah menjalankan usahanya
minimal 10 tahun, memiliki karyawan minimal 10 orang, jangkauan pasar minimal tingkat
propinsi dan memutuskan berwirausaha setelah berstatus janda serta bersedia diwawancarai
secara mendalam (/ndepth Interview) untuk mendapatkan informasi yang valid, relevan dan
memadai yang merupakan jawaban dari permasalahan yang sedang diteliti. Berubahnya jumlah
informan dalam penelitian kualitatif adalah hal yang lumrah, semula ada 5 informan yang sesuai
kriteria ada 2 calon informan yang tidak bersedia di wawancarai secara mendalam, sehingga

hanya 3 informan yang akan menjadi informan dalam penelitian ini.

Informan Wirausaha

Observasi dan Partisipasi [-----" » Single Mother *----1  Indepth Interview

l

Data
(On Location & Off Location)

l

Triangulasi Sumber Data

l

Analisis Data
IntrepretasiPeneliti [~~~ » | Miles and Hubberman | 4----1 Intuisi Peneliti

l

Pembahasan

l

Triangulasi Teori

l

Pemikiran Baru Pendirian dan
Pengembangan Wirausaha
Single Mother

Gambar 1. Kerangka Berfikir Penelitian




Profil Informan I
Atin Handayatin usia 43 tahun Lokasi usaha Desa Mojokuripan RT/RW. 03/02 Desa Jogoloyo
Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang, Bidang Usaha : Konveksi, Lama Usaha : 14 Tahun

Jumlah Karyawan : 15 Orang Jangkauan Pemasaran : Nasional Nama Usaha : Lanvin Collection

Omset : 130 juta/bulan

Gambar 2 : Lokasi Usaha Informan 1

Profil Informan 2
Informan Ibu Jarwati usia 47 tahun Alamat usaha : Desa Karobelah RT/RW.05/03 Desa Karobelah
Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang Bidang Usaha : Sandal Lama Usaha : 13 Tahun,

Jumlah Karyawan : 11 Orang Jangkauan Pemasaran : Nasional Omset : 100 juta/ bulan

Gambar 3 : Produk Usaha Informan 2

Profil Informan 3

Sri Wahyuni usia 49 tahun Alamat : Dusun Kedungpapar RT/RW. 01/02 Desa Kedungpapar
Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang Bidang Usaha : Tas Lama Usaha : 20 Tahun Jumlah




Karyawan : 17 Orang Jangkauan Pemasaran : Luar Kota dan Lokal (dalam Kabupaten) Omset :
120 juta/bulan

Gambar 4 : Produk Usaha Informan 3

PEMBAHASAN

1. Kewirausahaan

Percaya diri

Percaya diri adalah sikap dan keyakinan yang harus dimiliki seorang wirausahawan ketika berhadapan
dengan tugas dan tugas. Percaya diri mencakup nilai-nilai percaya diri, optimisme, individualisme dan
kemandirian, dan kami yakin dengan kemampuan kami untuk menjadi sukses Seperti kutipan
pembahasan dari informan 1 berikut ini :

“Usaha ini berdiri tahun 2009 mbak, sejak saat itu saya yakin dapat berhasil dalam
usaha ini"(Hidayatin, 43, Sumobito, 22 Januari 2021).

Berorientasi tugas dan hasil

Seorang wirausahawan yang mengutamakan misi dan hasil adalah seseorang yang menghargai nilai
motivasi, kesabaran, keteguhan, ketekunan dan energi serta memiliki keinginan yang kuat untuk mencapai
tujuan dan sasaran perusahaan. Untuk hasil terbaik, wirausahawan perlu menunjukkan inisiatif, disiplin diri,

pemikiran kritis, daya tanggap, dan kesuksesan.

“...awalnya ngambil di Surabaya dulu, terus lama-lama jahit sendiri dan dipasarkan
sendiri...”, (Hidayatin, 43, Jombang, 22 Januari 2021).

Pengambilan Resiko

Keberanian dan kemampuan mengambil risiko merupakan nilai penting dalam berwirausaha. Misalnya,
seorang pengusaha takut mengambil risiko bisnis yang membuatnya sulit dikendalikan. Tentu saja,
pengambilan risiko ini dilakukan setelah menjadi bahan refleksi, analisis, perhitungan dan refleksi yang
mendalam.




“Tujuan mendirikan usaha saya membuat produk sesuai pesanan dan hasil yang
baik, itu aja mbak, usaha saya berdiri tahun 2008, (Jarwati, 47, Karobelah, 24
Januari 2021)

“ Awalnya memang takut gak laku mbak tapi harus berani ambil resiko” (Hidayatin,
43, Jombang, 22 Januari 2021).

Kepemimpinan

Seorang pengusaha yang sukses tidak terlepas dari karakter kepemimpinan yang perintis dan teladan dalam
mengelola kegiatan usahanya. Selain itu, seorang pemimpin yang mengelola bisnis dengan transparansi
dan integritas dengan tujuan tidak hanya mengejar keuntungan tetapi juga meningkatkan kesejahteraan

karyawan.

“...dulu awalnya ngambil mbak, trus lama-lama jahit sendiri, semuanya saya
kerjakan sendiri, kalo sekarang ada bagian-bagian yang kerjakan, tapi tetap saya
turun tangan sendiri mbk ... (Jarwati, 47, Karobelah, 24 januari 2021 .

“...Usaha tas ini saya mulai tahun 2001 mbak” (Wahyuni, 49, Kedungpapar, 19
Januari 2021 ).

Berorientasi ke masa depan

Wirausahawan perlu memiliki wawasan ke masa depan, memiliki visi untuk masa depan dan tahu kemana
bisnis Anda akan membawa Anda, apa yang ingin Anda capai? Strategi apa yang perlu Anda terapkan
untuk memastikan bisnis dan kelangsungan hidup Anda? Jadi dalam hal ini, kami berharap perusahaan

akan tumbuh dan memastikan kelangsungan hidup jangka panjang.

“...dulu awalnya saya belajar dirumah saudara, lama-lama saya jahit dirumah
sendiri, dalam usaha ya harus dilakukan Perencanaan Usaha yang baik dan
mumpuni, kan itu arah kedepannya mbak ', (Wahyuni, 49, Kedungpapar, 19 Januari
2021).

Fokus Pada Tujuan

Kunci sukses bisnis paling utama adalah Fokus. Sebagai seorang wirausahawan, tentu sulit untuk
menolak hal-hal baru dan menarik, meskipun memiliki daya tarik yang lebih menjanjikan dari segi
keuntungan. Bahkan ide terbaik pun sering menjadi masalah. Bahkan, beberapa pengusaha terobsesi dengan
peluang bisnis. Dan sebagai seorang pengusaha, Anda harus memegang kunci sukses dalam bisnis Anda
dengan tangan Anda, Anda memiliki semangat, kesabaran, ketelitian, kewirausahaan dan melanjutkan
model ekonomi yang sudah terintegrasi Anda harus mempertahankan keberanian untuk terus berjalan.

Masukkan ke dalam model bisnis Anda dan buang. .. Pasar untuk mengidentifikasi kerentanan dan manfaat




model. Fokus pada siapa diri kita, model bisnis perintis dan perubahan yang perlu dilakukan dalam dunia
bisnis. Aktivitas dan tindakan yang ditargetkan ini mahal hanya karena lebih mudah ditonton daripada
aktivitas lain yang lebih modis.

Beberapa orang mengatakan bahwa Anda harus fokus pada uang dan kunci kesuksesan bisnis adalah fokus
pada tidak fokus, yaitu selalu mengamati dan mengikuti perubahan.

Arah mana pun yang Anda pilih, tetap fokus dari awal pada tujuan bisnis yang telah Anda tetapkan untuk
diri sendiri, tetap fokus mengembangkan produk yang Anda miliki saat ini, tetap fokus hingga semua
pekerjaan selesai. Selesaikan pekerjaan, lalu lakukan hal-hal lain. dia. Tidak ada teori mutlak yang menjadi
kunci sukses bisnis. Kehadiran focal point menjadi koridor dan dengan sedikit menggeser apa yang bisa
menggeser fokus, gerakan korporasi yang aktif menjadi lebih fokus. Terkadang perlu untuk melanjutkan
tujuan dan cita-cita yang ditanamkan sejak awal, meskipun ada peluang.

“....kalo sava yang penting hasilnya bagus, rapi dan jujur mbak, ya... saya bekerja

sendiri untuk memenuhi kebutuhan saya dan anak. Alhamdulillah saya bisa

mencukupi. Pokoknya hal yang saya utamakan adalah perekomian keluarga saya

jadi kalau semua itu sava bisa penuhi saya sudah senang..” (Wahyuni, 49,

Kedungpapar, 19 Januari 2021).

Trampil mengelola usaha

Secara kultural, perempuan bukanlah makhluk yang produktif, tetapi kebutuhan mereka memaksa mereka
untuk terlibat dalam kegiatan produktif yang secara kultural diwajibkan bagi laki-laki. Akibatnya, upaya
perempuan untuk mengembangkan usaha mereka tidak hanya membahas masalah teknis kewirausahaan,
tetapi juga hubungan yang tidak setara dan otoriter antara perempuan dan laki-laki. Kontribusi perempuan
untuk usaha mikro dalam mendukung ekonomi keluarga. Meningkatnya partisipasi perempuan di sektor
mikro UKM tidak dapat dipisahkan dari situasi makro di Indonesia. Di tingkat makro, kebijakan
industrialisasi Indonesia cenderung mengandalkan teknologi tinggi untuk membangun industri besar padat
modal yang hanya dapat diperoleh oleh sejumlah kecil orang terampil. Akibatnya, dalam proses
industrialisasi, beberapa kelompok masyaﬁkat telah "dijauhi" oleh usaha mikro di pedesaan, terutama yang
dipimpin oleh perempuan. Situasi telah berkembang sedemikian rupa sehingga usaha mikro dan UKM
menjadi satu-satunya pilihan bagi perempuan, terutama perempuan miskin yang tidak memiliki akses ke

sumber daya lain..

“ ..dipertimbangkan berapa banyak barang vang harus diproduksi sava juga
mempertimbangkan pemasukan dan pengeluaran jumlah barang konveksi saya
mbak, selain itu sava mengikuti permintaan pelanggan mbak”, (Hidayatin, 43,
Jombang, 22 Januari 2021).

“iva mbak ...kadang-kadang tergantung pesanan “, (Jarwati, 47, Karobelah, 24




Januari 2021 .

Akses Permodalan
Akses permodalan yang tidak mudah dijangkau oleh single mother dikarenakan dibatasi oleh

mobilitas fisik dan kultur komunitasnya, peraturan “izin suami”, Sektor perbankan menolak karena
pinjaman terlalu kecil, catatan akuntansi sederhana dan ada jaminan kredit untuk peminjam.

“..untuk masalah modal sava pinjam ke BRI (Hidayatin, 43, Jombang, 22 Januari 2021 ).

“modalnya dari tabungan suami sava dulu mbak”, (Jarwati, 47, Karobelah, 24 Januari
2021.

..... modalnya dari tabungan saya mbak..”, (Wahyuni, 49, Kedungpapar, 19 Januari 2021 ).

Pantang Menyerah
Bagi banyak wanita, memiliki bisnis dan membuat jadwal kerja sendiri adalah cara untuk meredakan
ketegangan antara kewajiban pribadi dan tuntutan kerja. Jurﬁ.\h bisnis milik perempuan meningkat 78% .
Bisnis wanita tumbuh dua kali lebih cepat dari pria. Berkat produktivitas dan kinerja yang luar biasa ini,
bisnis milik perempuan kini mempekerjakan lebih banyak orang.

“..lagian saat ini anak sekolah dah dapat seragam gratis dari
Jombang, .....ya....gimana lagi mbak” (Hidayatin, 43, Jombang, 22 Januari 2021).

Motivasi pribadi yang tinggi

Kesediaan untuk mencurahkan banyak upaya untuk tujuan organisasi telah memberikan kemampuan upaya
itu untuk memenuhi kebutuhan beberapa orang. Motivasi merupakan salah satu faktor penentu untuk
mencapai tujuan. Motivasi berkaitan dengan motivasi dan kekuatan manusia. Alasannya terletak pada orang
yang tidak bisa dilihat dari luar. Sikap dan motivasi saling berkaitan dan menunjukkan perlunya motivasi
untuk memenuhi kebutuhan kepribadian seorang wir'dusahavﬂ. Artinya, ketekunan, Tuhan yang tulus
yang tidak pernah menyerah, kemauan dan tekad yang tinggi. Motivasi adalah kemauan untuk melakukan
sesuatu, dan motivasi adalah kebutuhan, keinginan, keinginan atau desakan. Motivasi seseorang tergantung
pada kekuatan motivasi itu. Motivasi memiliki kekuatan yang besar dalam menentukan perilaku seseorang.
Kekuatan mesin ini bisa berubah sesuai kebutuhan. Ketika kebutuhan Anda terpenuhi, motivasi Anda
berkurang dan Anda beralih ke kebutuhan lain. Dan karena kecacatannya, orang mencoba memutar
motormya dengan cara yang berbeda.

“ini juga untuk memenuhi kebutuhan keluarga kalo gak usaha sendiri siapa lagi
mbak yang kasi uang lha saya jaga janda “(Hidayatin, 43, Jombang, 22 Januari
2021).




“va... sava harus berusaha menghidupi anak-anak saya mbak”, (Jarwati, 47,
Karobelah, 24 Januari 2021 ).

.ova..untuk mencukupi  kebutuhan sava dan anak-anak..”, (Wahyuni, 49,
Kedungpapar, 19 Januari 2021).

Memahami Kondisi Sosial Setempat

Kewirausahaan juga memiliki fungsi penting bagi masyarakat di lingkungan. Pada hakekatnya masyarakat
memberikan kontribusi kepada pengusaha sebagai tenaga kerja, sebagai penyedia ruang, dan sebagai
konsumen dari produk yang dibuatnya. Untuk itu, pengusaha juga perlu memberikan sesuatu yang baik dan
berdampak positif bagi masyarakat. Kami memberikan pelayanan yang baik kepada konsumen dengan hal-
hal yang baik untuk karyawan, gaji yang baik, hubungan yang baik, menjaga lingkungan tempat kerja dan
produk yang halal dan berkualitas tinggi. Sekaligus menciptakan dampak positif, seiring dengan

implementasi dari segala upaya yang dilakukan.

“ . lingkungan juga berpengaruh mbak, seperti saat ini aja, masa pandemi, anak-
anak sekolah online, jadi penjualan seragam saya turun hingga 60 % dari tahun lalu
“(Hidayatin, 43, Jombang, 22 Januari 2021).

“...Iva mbak, contohnya saat ini usaha banyak yang sepi dan pesanan juga
menurun”’, (Jarwati, 47, Karobelah, 24 Januari 2021 .

2. Enterprenuer Wanita

Sektor Bisnis

Ada banyak bisnis yang berkembang pesat seperti pakaian jadi, kecantikan, restoran dan retail yang mudah
dipelajari dari selera dan latar belakang wanita.,

“...saya mulai dengan modal 2 juta, saya memilih usaha ini karena dari dulu saya
suka menjahit mbak, ...awalnyva hanya 2 orang orang yang mengambil seragam, saat
ini sekitar 20 orang yang langganan di sini,...tergantung, kalo ajaran baru biasanya
omsetnyva tinggi sekitar 130 an perbulan”, (Hidayvatin, 43, Jombang, 22 Januari
2021).

“...modal awal saya sekitar 1,5 juta, saya dah punya langganan 8 orang yang
bisanya ngambil, kalo omset 100 an mbak” (Jarwati, 47, Karobelah, 24 januari
2021.

“...dulu sekitar 3 juta mbak, saya kirim ke Surabaya dan kadang ke Jombang, omset
usaha tas saya ini kalau pas musim hajatan kurang lebih 120 perbulan” (Wahyuni,
49, Kedungpapar, 19 Januari 2021).




Wanita Tidak Dianggap Pesaing

Sebagai “kaum yang lebih lemah”, Wanita tidak dianggap sebagai pesaing dan mungkin menerima
bantuan dari rekan pria mereka. Dunia bisnis menjauhkan wanita, dan keberadaan bisnis milik wanita
menarik perhatian dan membuat sesuatu terlihat. Terhubung dengan orang lain meningkatkan pe]l.ﬁ]g
Anda untuk berbisnis. Saat bekerja di dunia laki-laki, perempuan tidak harus merelakan eksistensinya. Pria

akan menyukai wanita karena mereka memiliki wanita yang berkonflik di tempat kerja.

“...kalo pesaing ya mesti ada, tapi sava yakin dengan memberikan kualitas yang
baik gitu aja, tetapi ada teman?2 saya dengan usaha sejenis yang dengan sukarela
membantu saat saya tidak bisa mengcover orderan” (Hidayatin, 43, Jombang, 22
Januari 2021 ).

“...masalah bersaing itu sportif, yang penting tidak saling menjatuhkan, tetapi mitra
saya orangnya terbuka bahkan gampangan orange” (Jarwati, 47, Karobelah, 24
Januari 2021 .

Fleksibel Manajerial
Wanita bisa menjadi otoriter, baik hati, konfrontatif, dan suportif. Kombinasi kualitas ini memberikan
manajer feminis kebebasan untuk mengkategorikan diri mereka sebagai karyawan campuran dan satu jenis

kelamin.

“...pekerja saya itu ke rumah hanya mengambil orderan saja, mereka lakukan
pekerjaan dirumah mereka masing-masing, sayva tidak perlu mengawasi mereka
setiap saat yang penting kerjaan mereka seelesai tepat waktu dan bagus” (Hidayatin,
43, Jombang, 22 Januari 2021).

“...anak buah saya kan ada yang laki-laki dan perempuan, mereka dengan mudah
bisa saya ajak kerjasama bahkan ada yang sudah lebih dari 10 tahun bekerjasama
saya” (Jarwati, 47, Karobelah, 24 januari 2021.

“...terkadang anak buah saya itu sering ngebon meskipun belum waktunya gajian,
karena harus bayar sekolah anaknya, ya kasian saya kasih aja, biar mereka tambah
semangat kerjanya” (Wahyuni, 49, Kedungpapar, 19 Januari 2021).




Pengembangan Kemampuan dan Pengalaman serta Hambatan Diskriminatif

Kebebasan perempuan untukamencapai jenjang pendidikan tertinggi merupakan peluang untuk
mengembangkan keterampilan dan pengalaman yang dapat menjadi modal utama dalam menekuni dunia
usaha. Masalah paling mendasar yang menghambat pertumbuhan perempuan dalam bisnis adalah masih
adanya diskriminasi terhadap perempuan. Oleh karena itu, upaya pemberantasan kejahatan ini merupakan
langkah komprehensif dalam memberikan kesempatan bagi perempuan untuk mewujudkan keberanian
dan kewirausahaan.

“...saya itu lulusan sma tapi saya merasa sangat beruntung bisa menjalankan usaha
ini selama kurang lebih 14 tahunan, meskipun terkadang kalau ada pelanggan baru
saat tahu yang menjalankan usaha perempuan merasa ragu-ragu...hehe”
(Hidayatin, 43, Jombang, 22 Januari 2021).

“...sekolah itu tidak harus secara formal mbak, saya ndak pernah S1 tapi saya bisa
mengelola pekerja dan orderan saya hingga bisa menghidupi anak-anak
saya,meskipun kadang ada yang membatalkan pesanan dalam jumlah besar karena
belum membuktikan hasil pekerjaan saya " (Jarwati, 47, Karobelah, 24 januari
2021.

“...penting ya professional.. karena untuk meyakinkan orang baru itu gak gampang
mbak, apalagi saya janda tapi ya saya tetap yakin kalua rejeki itu sudah ada yang
ngatur...." (Wahyuni, 49, Kedungpapar, 19 Januari 2021).

Strategi Pemasaran

Sebuah perusahaan yang dianggap sukses harus mengalami banyak pasang surut untuk menjadi besar.
Kualitas produk dan strategi pemasaran produk tidak ﬁ_\pat dipisahkan. Jual produk ini menggunakan
offline. Strategi pemasaran ini adalah kunci bisnis Anda. Strategi pemasaran yang diterapkan untuk menarik
konsumen sasaran adalah dengan membuat spanduk atau mungkin mendistribusikan materi promosi ke
seluruh toko. Namun, sekali lagi orang-orang yang mengunjungi toko tersebut hanya masyarakat
yang berada di daerah sekitarnya. Akan tetapi pengusaha wanita melakukan pemasaran
berdasarkan pesanan dari para pelanggan ﬁmg sudah menjadi langganan mengambil produk
mereka dan mengandalkan word of mouth. Pengalaman pelanggan yang dialami oleh pengguna toko
offline tentu sangat berbea dengan pengalaman pelanggan toko online. Untuk toko offline, promosikan
toko dari mulut ke mulut jika pelanggan memiliki pengalaman berbelanja yang lﬁik di toko. Pemasaran
offline dipilih karena mereka melihatnya sebagai proses transaksi sederhana untuk menjual barang dan jasa

secara langsung. Tempat bertemunya produsen dan konsumen di satu tempat untuk jual beli.




Latar belakang pemilihan strategi pemasaran offline juga dipengaruhi oleh pengetahuan pemilik
perusahaan apalagi pemilik usaha adalah ibu-ibu yang berusia 40 tahun ke atas mereka memilih
berjualan offline karena kendala kekurangan pengetahuan tentang media sosial dan segera
menyampaikan tentang ketidak mampuannya dalam menggunakan media sosial dengan kata “Saya
Gaptek”.

“..Jjualan saya itu model gethok tular gitu tho mbak, jahit baju kecil kecilan saja,
saya bisanya gitu e, tapi akhirnya nambah banyak pelanggannya sampai ke sekolah-
sekolah gitu ada juga orderan dari bapak-bapak tentara, sekarang melayani dari
papua juga, kadang dibantuin anak saya buat ngelayanin gitu” (Hidayatin, 43,
Jombang, 22 Januari 2021).

“...saya gak bisa e pake hape-hape an gitu, wes pokoknya ada order ya saya kerjakan
gitu mbak, kadang ada langganan yang bawa temen ke rumah.... " (Jarwati, 47,
Karobelah, 24 januari 2021.

“...pernah mbak dulu diajari dari dinas gitu onlenan, tapi ya sudah lupa paling bisa

pakai wa buat telponan, kuatir dibujuki saya, mending biar orange aja yang datang
order trus ngasih DP dan saya kerjakan ...." (Wahyuni, 49, Kedungpapar, 19
Januari 2021 ).

Faktor Pendukung

Jiwa wirausaha menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi start-up dan perkembangan seorang ibu
tunggal, terutama dalam bidang ekonomi, dimana ibu tiga anak ini nampaknya sangat penting. Fokus pada
kehidupan bisnis. Upaya pemenuhan kebutuhan finansial mereka dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari secara penuh. o)

Setelah perceraian, wanita menghadapi serangkaian masalah penting. Mereka menjadi individu yang
berkembang, dan tentu saja mereka menerapkan strategi untuk menghadapi berbagai masalah. Banyak dari
mereka adalah individu yang kuat karena mereka memainkan dua peran sekaligus: seorang wanita merawat
anak-anaknya dan seorang pria mencari nafkah untuk dirinya dan keluarganya. Beban wanita setelah
perceraian sangat berat, beban yang dirasakan sendiri adalah ekonomi.

Ekonomi tentu menjadi kendala penting bagi keluarga, dan juga menjadi salah satu penyebab perceraian.
Untuk alasan ini, jelas bahwa wanita yang menjadi orang tua tunggal perlu memiliki strategi untuk dapat
sepenuhnya memenuhi kebutuhan finansial pasca perceraian mereka. Tentu saja, para single mother harus
berupaya memenuhi kebutuhan finansialnya dengan baik agar dapat memiliki kehidupan yang lebih baik.
Padahal, ekonomi adalah titik acuan untuk hidup sejahtera, dan faktanya, bagi ibu tunggal, kebahagiaan
mereka adalah dari sudut pandang ekonomi. Karenaaenurut mereka, kebahagiaan hanya terkait dengan

kepuasan, kebutuhan finansial dan pengasuhan anak Sebagai perempuan yang terpisah dari kendala fisik




dan biologis laki-laki, perempuan seolah-olah tidak memiliki masalah selain ekonomi, tetapi pada
kenyataannya memiliki begitu banyak masalah sehingga dibandingkan dengan wanita lain, kami hanya
berkomitmen untuk memenuhi kebutuhan finansial. Hal-hal tersebut, kata-kata para informan merupakan
bukti bahwa mereka tidak akan mengalami kesulitan jika memiliki cukup uang dalam hidup. Berdasarkan
hasil survei , faktor-faktor yang mempengaruhi ibu tunggal memulai dan mengembangkan usahanya adalah
sebagai berikut.

“..saya wes gak kepikiran lain-lain mbak, yang penting kebutuhan saya dan anak-anak saya

cukup, dan usaha saya lancar karyawan saya bisa ikut ngerasain hasilnya sudah...” (Hidayatin,

43, Jombang, 22 Januari 2021).

“...menjalani usaha sqja sudah asik mbak, males kalau harus ditambahi pikiran lain-
lain, menikah lagi misalnya akan tambah repot mbak.... " (Jarwati, 47, Karobelah,
24 januari 2021.

“...sudah nyaman begini mbak...." (Wahyuni, 49, Kedungpapar, 19 Januari 2021).

Faktor Internal

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan faktor internal yang mempengaruhi single mother

dalam mendirikan dan mengembangkan usahanya karena para single mother memiliki niat yang

kuat untuk mengembangkan usahanya, Mereka memiliki teknik dalam memproduksi barang,

selain itu para single mother memiliki kemamp&m dalam membuat anggaran, karena rata-rata

wanita mahir dalam membuat anggaran, bahwa unsur yang berasal dari dalam ( pihak internal )

antara lain :

1. Adanya niat dari si pengusaha / wirausaha untuk mengembangkan usahanya menjadi lebih
besar.

2. Mengetahui teknik memproduksi barang seperti berapa banyak barang yang harus diproduksi,
cara apa yang harus digunakan untuk mengembangkan barang / produk , dan lain — lain.

3. Membuat anggaran yang bertujuan seberapa besar pemasukkan dan pengeluaran produk

“...Alhamdulillah usaha saya ini sudah sangat berjasa bagi kehidupan saya dan
keluarga saha hingga bisa menyekolahkan anak-anak saya sampai sarjana, saya
Cuma mau mengembangkan usaha dengan terus meningkatkan kualitas dan harga
yang terjangkau...” (Hidayatin, 43, Jombang, 22 Januari 2021).

Menjadi seorang wanita dalam bisnis tidak berarti akan selalu sulit. Jika seorang wanita mau




memanfaatkannya, ada beberapa aspek yang membuat posisi seorang pengusaha wanita lebih mudah.

Yakni, sektor sandang, tata rias, katering, dan ritel.

Faktor Eksternal

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan faktor ekternal yang mempengaruhi single
mother dalam mendirikan dan mengembangkan usahanya antara lain para single mother mampu
mengikuti perkembangan informasi baik melalui media massa, elektronik dan peran pemerintah
daerah. Para single mother memulai usahnya dari modal sendiri dan untuk mengembangkan
usahanya, mereka meminjam dari pihak Bank. Para single mother juga mengetahui kondisi
lingkungan sekitar yaitu usaha yang dimiliki merupakan usaha yang cukup diminati masyarakat
dan sesuai kebutuhan terutama masyarakat Jombang.

“..saya beberapakali ikut pelatihan apa gitu mbak pokok biar produksinya
meningkat dan pernah ditawari bank untuk penambahan modal, selama saya masih
bisa mengcover orderan saya belum butuh tambahan modal dari bank, saya biasa
menabung mbak jadi saya biasa pakai tabungan saya untuk orderan vang besar kan
lumayan ribet ya mbak kalua mau pinjam ke bank ditanyain pembukuan dan macem-
macenie.... " (Jarwati, 47, Karobelah, 24 januari 2021 .

Faktor-faktor yang mempengaruhi wirausahawan dalam penciptaan dan pengembangan usaha dari luar
(dari luar) adalah:

1. Mengikuti perkembangan informasi dari luar usaha.

2. Mendapatkan dana tidak hanya mengandalkan dari dalam seperti meminjam dari luar.

3. Mepgetahui kondisi lingkungan sekitar yang baik / kondusif untuk usaha

Modal merupakan faktor penting yang diperlukan untuk pertumbuhan suatu unit usaha. UKM umumnya
adalah perusahaan swasta atau tertutup dan pemiliknya men"ﬁiki modal yang sangat terbatas, sehingga
meskipun UKM kekurangan modal, sulit untuk mendapatkan pinjaman dari bank atau lembaga keuangan

lainnya karena kurangnya persyaratan administrasi dan teknis dari pihak bank yang tidak dapat di penuhi.

Hasil Penelitian :

Hasil penelitian ini single mother mampu menjadikan usahanya sebagai sumber penghasilan
keluarga untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, sebagai single mother yang memiliki
kemandiran dalam berusaha.

Kondisi emosional single mother mampu membawa ke arah kesuksesan usaha. Faktor emosional

sebagai suatu keadaan yang mampu mempengaruhi tindakan seseorang untuk melakukan suatu




perencanaan yang dikehendakinya. Tindakan emosional juga merupakan dorongan pribadi
seseorang untuk melakukan suatu kegiatan. Dengan dorongan emosi maka orang dapat bertindak
ﬁsuai keinginannya.
Naluri kewanitaan yang bekerja lebih cermat, pandai mengantisipasi masa depan, menjaga
harmonisan, kerja sama dalam rumah tangga dapat diterapkan dalam kehidupa usaha, serta
Lingkungan kebutuhan hidup atau home industri seperti menjahit, menyulam, membuat kue,
aneka masakan, kosmetik mendorong lahirnya wanita palgusaha yang mengembangkan
komoditi tersebut. Cerdas, gesit dan hemat dalam mengelola rumah tangga berpengaruh terhadap
keuangan perusahaan.
Hasil penelitian ini single mother juga Harus berbantah menyanggah sebutan sosial, yang bermakna
semata-mata berjuang yang memegang kepribadian paling terus-menerus dan kuatlah yang mampu
bertelur mengaktualkan uluran tangan berjuang. Adapun pengarsipan acara randa bagian dalam

keluarganya yaitu tambah menggalang pelayanan seumpama acara dasar dan sampingan, dan pengisian

tambahan
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semenjak budak yang kiamat bekerja. Adapun sangkalan getah perca randa merangam kado kala seperti
mata bangsal tahap dan seperti ketua keluarga, tempuh perlawanan uluran tangan yang semakin marak.
Sedangkan hambatan adalah segala struktur preferensi atau tingkah laku yang harus dihadapi oleh getah

perca randa dan mempunyai resiko yang nyata.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur yang menakluki single mother
bagian dalam membangun dan meluaskan usahanya kisi-kisi lain : mempunyai gelora kewirausahaan
yang terjalin terbit Percaya Diri, Berorientasi depan instansi dan hasil, Pengambilan risiko,
Kepemimpinan dan Berorientasi ke sepuluh dasawarsa depan.

Sebagai Entrepreneur perempuan tidak akan dianggap seperti pesaing, bahkan kadang-kadang
mengulurkan kontribusi terbit geng sekerja pria. Para perempuan tidak wajib kecundang depan kehadiran
bertenggang waktu berfungsi di buana warga pria.

Wanita bisa berwatak istilah dan lembut, berwatak konfrontatif dan beroperasi arah-arah sehingga peserta
bini bisa mengaktualkan gelora dan jiwa kewirausahaannya. Para pengusaha wanita melakukan
pemasaran berdasarkan pesanan dari para pelanggan yang sudah menjadi langganan mengambil
produk mereka atau melakukan strategi pemasaran secara offline

Faktor pendukung para wirausaha single mother bagian aﬂam membarukan dan meluaskan
ganggang lain 1) komponen internal yaitu adanya cipta pecah si pengusaha / wirausaha menjelang
meluaskan usahanya bekerja lebih garis, Mengetahui kiat menelurkan beban seumpama berapa
berlebihan beban yang harus diproduksi, lembaga apa yang harus digunakan menjelang meluaskan beban
/ produk , dan lain — lain dan memperkuat pembasuh tangan yang menghendaki seberapa garis
pemasukkan dan belanja produk. 2) komponen ekternal yaitu meneliti peredaran keterangan pecah bagian
luar usaha, menggapai andil tidak semata-mata mengandalakan pecah bagian dalam seumpama
mengebon pecah bagian luar dan menangkap tentang semesta seputar yang baik / kondusif menjelang

usah.
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